Il. TINJAUAN PUSTAKA
A. Tanaman Jagung Manis

Jagung manis (Zea mays Saccharata) merupakan salah satu jenis tanaman
yang dipanen muda dan banyak diusahakan di daerah tropis. Jagung manis atau
yang sering disebut sweet com dikenal di Indonesia pada awal 1980 melalui hasil
persilangan (Koswara, 1986). Sejak itu jagung manis di Indonesia mulai ditanam
secara komersial karena penanamannya yang sederhana dan digemari oleh
masyarakat.

Menurut Prambudi (2008) jagung yang masuk pada Ordo Poales, Family
Poaceae, dan Genus Zea merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang;
terpenting, selain gandum dan padi. Sebagai sumber karbohidrat utama di
Amerika Tengah dan Selatan, jagung juga menjadi altematif sumber pangan di
Amerika Serikat. Penduduk beberapa daerah di Indonesia (misalnya di Madura
dan Nusa Tenggara) juga menggunakan jagung sebagai pangan pokok.

Syukur dan Rifianto (2013) mengatakan bahwa untuk memperoleh
produksi yang tinggi, jagung manis sebaiknya dibudidayakan di dataran rendah
hingga dataran tinggi (0-1.500 m dpl) pada lahan kering yang berpengairan cukup
maupun tadah hujan dengan pH tanah antara 5,5 - 7. Selain itu, pemberian pupuk
N, P dan K merupakan salah satu penunjang keberhasilan dalam budidaya jagung
manis. Hal ini karena sangat berpengamh terhadap kualitas dan kuantitas produksi
jagung manis. Umur jagung manis antara 60-70 hari, namun pada dataran tinggi
yaitu 400 meter di atas permukaan laut atau lebih, biasanya mampu mencapai 80

hari (AAK, 2010).



Tanah sebagai tempat tumbuh tanaman jagung manis harus mempunyai
kandungan hara yang cukup. Jagung tidak memerlukan persyaratan tanah yang
khusus, hampir berbagai macam tanah dapat diusahakan untuk pertanaman
jagung. Tanah yang gembur, subur, dan kaya akan humus dapat memberi hasil
yang baik. Drainase dan aerasi yang baik serta pengelolaan yang bagus akan
membantu keberhasilan usaha pertanaman jagung. Jenis tanah yang dapatditanami
jagung adalah tanah andosol, tanah latosol, tanah grumosol, dan tanah berpasir
(AAK, 2010).

Derajat keasaman tanah (pH) yang paling baik untuk tanaman jagung
manishibrida adalah 5,5-7,0. Pada pH netral, unsur-unsur hara yang dibutuhkan
oleh tanaman jagung banyak tersedia di dalamnya. Tanah-tanah yang pH nya
kurang dari 5,5 dianjurkan diberi pengapuran untuk menaikkan pH (Warisno,
2007). Berdasarkan Balitbang (2009), teknis budidaya jagung adalah sebagai

berikut :

1. Budidaya Tanaman Jagung Manis
a. Penyiapan Lahan :

Pengolahan tanah untuk penanaman jagung dapat dilakukan dengan 2
carat yaitu olah tanah sempurna (OTS) dan tanpa olah tanah (TOT) bila lahan
gembur. Namun bila tanah berkadar garam tinggi sebaiknya dilakukan pengolahan
tanah sempurna (intensif). Pada lahan yang ditanami jagung dua kali setahun,
penanaman pada musim penghujan tanah diolah sempurna dan pada musim tanam
berikutnyapenanaman dapat dilakukan dengan tanpa olah tanah untuk

mempercepat waktu tanam. Setelah ditentukan penetapan pengolahan tanah



kemudian dilakukan penataan lahan, pembuatan saluran/draenase. Selanjutnya bila
pH tanah kurang dari 5, sebaiknya ditambah kapur (dosis 300 kg/ha) (Balitbang.
2009).
b. Teknik Penanaman

Penanaman pada perlakuan TOT bisa dilakukan langsung dicangkul/koak
tempat menugal benih sesuai dengan jarak tanam lalu beri pupuk kandang atau
kompos 1-2 genggam (+ 50 g) tiap cangkulan/koakan. Penanaman pada lahan
OTS cukup ditugal untuk dibuat lubang tanam benih sesuai dengan jarak tanam,
selanjutnya dibcrikan pupuk kandang atau kompos 1-2 genggam (+ 50 g).
Pemberian pupuk kandang ini dilakukan 3-7 hari sebelum tanam. Bisa juga pupuk
kandang ini diberikan pada saat tanam sebagai penutup benih yang baru ditanam.
Jarak tanam yang dianjurkan ada 2 cara adalah: (a) 70 cm \ 20 cm dengan 1 benih
per lubang tanam, atau (b) 75 cm x 40 cm dengan 2 benih per lubang tanam).
Dengan jarak tanam seperti ini populasi mcncapai 66.000-71.000 tanaman/ha.
c. Pemupukan

Berdasarkan hasil penelitian, takaran pupuk untuk tanaman jagung manis
adalahl00 kg urea/ha, 50 kg SP-36/ha, dan200 kg ZA/ha. Waktu pemberian pupuk
yaitu umur 0 hst Urea = 100 kg/ha, SP-36 = 50 kgdia, umur 15 hst ZA = 100
kg/ha, dan umur 35 hst ZA sebanyak 100 kg(Badan Penyuluh Pertanian,
2015).Cara pemberian pupuk, ditugal sedalam 5 cm dengan jarak 10 cm dari
batang tanaman dan ditutup dengan tanah.
e. Penyiangan

Penyiangan sebaiknya dilakukan dua minggu sekali selama masa



pertumbuhan tanaman jagung, yaitu pertama pada umur 15 hst hingga pada umur
6 minggu hst . Penyiangan dapat dilakukan bersamaan dengan pembumbunan
(mencangkul tanah diantara, barisan lalu ditimbunkan kebagian barisan tanaman
sehingga membentuk guludan yang memanjang).
f. Pengendalian Hama dan Penyakit

Penyakit yang banyak dijumpai pada tanaman jagung manis adalah
penyakit bulai. jamur (Fusarium sp). Pengendalian penyakit bulai dengan
perlakuan benih. 1 kg benih dicampur dengan metalaksis (Ridhomil atau Saromil)
2 gr yang dilarutkan dalam 7.5-10 ml air. Sementara itu untuk jamur
(Fitsariunisp) dapat disemprot dengan Fungisida (Dithane M-45) dengan dosis 45
gr / tank isi 15 liter. Penyemprotan dilakukan pada bagian tanaman di bawah
tongkol. Ini dilakukan sesaat setelah ada gejala infeksi jamur. Dapat juga
dilakukan dengan cara membuang daun bagian bawah tongkol dengan ketentuan
biji tongkol sudah terisi sempuma dan biji sudah keras. Hama yang umum
mengganggu pertanaman jagung adalah lalat bibit, penggerek batang dan tongkol.
Lalat bibit umumnya mengganggu pada saat awal pertumbuhan tanaman. oleh
karena itu pengendaliannya dilakukan mulai saat tanam menggunakan insektisida
carbofuran utamanya
g. Panen

Pemanenan jagung dilakukan pada saat jagung telah berumur sekitar 60-
70 hst tergantung dari jenis varietas yang digunakan. Jagung yang telah siap panen
ditandai dengan daun jagung/klobot telahkering, berwama kekuning-kuningan,

dan ada tanda hitam di bagian pangkal tempat melekatnya biji pada tongkol.
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Panen yang dilakukan sebelum lewat masak fisiologis akan berpengaruh terhadap
kualitas kimia biji jagung karena dapat menyebabkan kadar protein menurun,
namun kadar karbohidratnya cenderung meningkat.

B. Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah bertujuan untuk menjaga aerasi dan kelembaban tanah
sesuai dengan kebutuhan tanaman, sehingga pertumbuhan akar dan penyerapan
unsur hara oleh akar tanaman dapat berlangsung dengan baik. Ada bebergpa cara
pengolahan tanah yang dapat diblokkan menjadi 3 yaitu tanpa olah tanah,
pengolahan tanah minimal dan pengolahan tanah sempuma (Tyasmoro et al,
1995).

Tujuan pengolahan tanah yang paling utama adalah untuk memperbaiki
sitat fisik tanah agar sesuai bagi pertumbuhan tanaman, sedangkan menurut Unger
dan Me Calla (1980) bahwa kondisi tanah yang sesuai untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman secara umum ditentukan oleh si fat fisik tanah, antara lain
konsentrasi dan struktur tanah yang mampu memberikan cukup ruang pori-pori
untuk aerasi dan penyediaan air bagi tanaman. Lebih lanjut, Beare dkk. (1994),
mengatakan bahwa kondisi lahan yang baik tersebut kadang-kadang sudah
terpenuhi secara alami dan apabila kondisi belum baik maka dapat dilakukan
modifikasi yaitu dengan atau tanpa pengolahan tanah.

Pengolahan tanah diperlukan untuk menggemburkan tanah supaya
mendapatkan perakaran yang baik. tetapi pekerjaan ini dapat menimbulkan
permasalahan jangka panjang sebagai sumber kerusakan tanah yang dapat

menurunkan produktivitas tanah. Pengurangan pengolahan tanah hanya dapat
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dilakukan untuk menghindari tanah menjadi padat kembali setelah diolah dan
dapat digunakan teknik pemberian bahan organik ke dalam tanah (Suwardjo dan
Dariah. 1995).

Perlu tidaknya tanah diolah harus dilihat dari keadaan kepadatan tanah,
kekuatan tanah, dan tingkat aerasi. Kepadatan tanah berkaitan dengan pemadatan
yang terjadi sebagai akibat dari penggunaan alsintan atau oleh hempasan butir-
butir hujan di permukaan tanah, diikuti oleh pergerakan vertikal partikel-partikel
tanah untuk menyumbat pori tanah. Kepadatan tanah umumnya ditandai dengan
tingginya berat isi, sedangkan kekuatan tanah berkaitan dengan fleksibilitas untuk
merubah susunannya (Balittanah, 2017). Pengolahan tanah diperlukan bila kondisi
kepadatan, kekuatan tanah, aerasi tanah, dan dalamnya perakaran tanaman tidak
lagi mendukung penyediaan air dan perkembangan akar. Tingkat kepekaan tanah
terhadap pemadatan bervariasi tergantung jenis tanah, misalnya tanah regosol
yang peka terhadap erosi. Tanah regosol bersifat subur, tekstur tanah ini biasanya
kasar, berbutir kasar, peka terhadap erosi, kemampuan menyerap air tinggi, dan
mudah tererosi (Balittanah, 2017).

1. Sistem Tanpa Olah Tanah

Teknologi tanpa olah (TOT) tanah merupakan salah satu teknik pada
persiapan lahan atau budidaya tanaman yang termasuk dalam upaya konservasi.
Pada TOT tanah dibiarkan tidak terganggu kecuali untuk lubang tugalan
penempatan benih dan pupuk. Sebelum dilakukan penanaman. gulma dapat
dikendalikan dengan herbisida (Utomo, 2000).

Pada teknik tanpa olah tanah (TOT), tanah dibiarkan tidak terganggu
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kecuali alur kecil atau lubang tugalan untuk penempatan benih. Sebelurn tanam,
gulma dikendalikan dengan herbisida layak lingkungan, yaitu yang mudah
terdekomposisi dan tidak menimbulkan kerusakan tanah dan sumber daya
lingkungan lainnya. Widiyasari dkk. (2011) menambahkan bahwa tanaman
kedelai yang dibudidayakan pada sistem tanpa olah tanah ternyata memiliki
jumlah biji per tanaman yang lebih tinggi. Sedangkan berdasarkan penelitian
Aulia dkk. (2012), perlakuan tanpa olah tanah memiliki jumlah polong pada
tanaman kedelai terendah yaitu 14,33 polong/tanaman.

Tanah pada sistem TOT berkaitan erat dengan peranan mulsa dalam
mengurangi evaporasi dan perbaikan distribusi ukuran pori. Di daerah Purwodadi
sistem tanpa olah tanah pembuatan lubang tanam dilakukan dengan cara dicangkul
pada areal sekitar yang akan ditanam dan gulma yang ada disekitar areal
pertanaman dicabuti (Mulyono, Komunikasi pribadi 14 Maret 2017).

2. Sistem Olah Tanah Minimal

Sistem olah tanah minimal dilakukan untuk mencegah erosi dan
mempertahankan bahan organik tanah. Sistem olah tanah minimal merupakan
solusi atas meluasnya lahan pertanian yang rusak karena erosi dan hilangnya
bahan organik tanah (Balittra, 2013). Pengendalian erosi lahan sebaiknya
dilakukan dengan menggabungkan cara mekanik dan biologi/vegetatif agar
hasilnya lebih efektif. Cara pengolahan lahan yang disarankan yaitu pembuatan
teras bangku atau teras gulud, menanam tanaman pakan ternak pada tampingan
dan guludan teras, menanam tanaman penutup tanah. serta melakukan sistem olah

tanah minimal(minimum tillage).
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Minimum tillage merupakan teknik olah tanah dengan mengolah tanah
pada lubang tanam atau piringan yang akan ditanam saja. sehingga tanah
sekitarnya memiliki agregat tanah yang cukup solid untuk menahan erosi dan
sangat baik untuk konservasi tanah (Balitjestro 2014). Pengurangan pengolahan
tanah mengurangi kebutuhan energi dan secara keseluruhan menurunkan biaya
produksi karena lahan yang diolah lebih sedikit.

Tahapan yang dilakukan dalam pengolahan tanah minimal yaitu terhadap
tanah yang peka erosimutlak diperlukan usaha-usaha konservasi tanah dan sedikit
mungkin dilakukan pengolahan tanah. Pengolahan tanah hanya dilakukan pada
barisan tanaman saja dengan kedalaman 15-20 cm. pengolahan tanah biasanya
dilakukan pada awal musim kemarau,yaitu diperkirakan + 15 hari sebelum tanam
(Balitjestro. 2014).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wiroatmodjo dan Zulkifli
(1988) pengolahan tanah minimal menunjukkan pengaruh nyata terhadap jumlah
cabang sekunder pada budidaya tebu lahan kering. Menurut penelitian Aulia dkk.
(2012), pada parameter jumlah polong kedelai perlakuan olah tanah minimal yaitu
15,67 polong/tanaman

3. Sistem Olah Tanah Sempurna

Pengolahan tanah maksimum atau pengolahan tanah sempuma (full
tillage) dapat memberikan lingkungan tumbuh yang baik bagi tanaman (struktur
tanah menjadi ramah dan mengendalikan pertumbuhan gulma), sehinga diperoleh
hasil yang tinggi. Hasil dari olah tanah intensif yaitu dapat menggemburkan tanah

agar mendapatkan perakaran yang baik, tetapi olah tanah yang dilakukan secara
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teerus menerus dapat mempercepat kemsakan sumber daya tanah karena
pengolahan tanah secara jangka panjang dan terus menerus mengakibatkan
pemadatan pada lapisan tanah bagian bawah sehingga menurunkan produktivitas
tanah.

Pada tahap pengolahan tanah sempurna (maksimum) tanah yang akan
diolah tidak terlalu kering /basah sehingga mudah diolah menjadi gembur dengan
cara melakukan pembajakan tanah sebanyak 2 kali dengan kedalaman 12-20 cm,
gulma dibenamkan dan sisa tanaman, kemudian digaru sampai rata.Tanah
dibiarkan kering angin selama 7-14 hari. Pengolahan tanah dilakukan minimal 1
minggu sebelum tanam. Tujuan pengolahan tanah secara sempurna memperbaiki
struktur tanah dan memperbaiki aerasi dan drainase tanah (Sinukaban, 1986).
Berdasarkan penelitian Aulia dkk.(2012), sistem olah tanah sempurna pada jumlah
polong kedelai memberikan hasil tertinggi vyaitu 17,67 polong/tanaman
dibandingkan sistem olah tanah minimal dan tanpa olah tanah.

Pengolahan tanah dapat mengakibatkan efek negatif dalam kehidupan
tanah karena dapat meningkatkan mineralisai bahan organik. Olah tanah juga
memerlukan energi yang tinggi, yang berasal dari tenaga kerja manusia atau
hewan (Mulyadi dkk.2001). Bila dibandingkan pengolahan tanah intensif dapat.
Selain itu pengolahan tanah secara sempuma dapat menyebabkan tanah lebih
terbuka sehingga mudah tererosi. meningkatkan degradasi lingkungan dan
menurunkan produktivitaslahan (Sinukaban, 1986).

4. Sistem Olah Tanah Konservasi

Olah Tanah Konservasi (OTK) adalah suatu sistem pengolahan tanah
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dengan tetap mempertahankan setidaknya 30% sisa tanaman menutup permukaan
tanah (Fahmuddin dan Widianto, 2004). Sedangkan Utomo (1995) menyebutkan
pengolahan tanah konservasi sebagai suatu pengolahan tanah yang bertujuan
untuk menyiapkan lahan agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi optimum,
namun tetap memperhatikan aspek konservasi tanah dan air. Pengolahan tanah
seperti ini dicirikan oeh berkurangnya pembongkaran/pembalikan tanah,
penggunaan sisa tanaman sebagai mulsa, dan kadang-kadang disertai dengan
penggunaan herbisida untuk menekan pertumbuhan gulma atau tanaman
pengganggu lainnya. Menurut Hasibuan (2009) tujuan dari OTK adalah
mengurangi intensitas pengolahan tanah. Pada penelitian Kharis Triyono (2007),
pengaruh sistem pengolahan tanah konservasi dan pemberian mulsa organik
terhadap produksi tanaman kacang tanah berpengaruh nyata terhadap peningkatan
hasil yang ditunjukkan peningkatan berat polong 154% (dari kontrol 215 gram
menjadi 546,67 gam).

Menurut Fahmuddin dan Widianto (2004), OTK mempunyai 2 kelebihan
yaitu: 1) menghemat tenaga kerja dan biaya dan 2) memperbaiki struktur tanah
melalui peningkatan pori makro. Proses ini terjadi karena dengan tanpa olah tanah,
fauna (hewan) tanah seperti cacing menjadi lebih aktif. Produktifitas lahan juga
dapat meningkat karena seresah sisa tanaman yang mati oleh herbisida akan
hancur sehingga dapat meningkatkan hara tanah. Selain itu serasah juga berfungsi
menghambat terjadinya erosi tanah, penguapan air tanah dan mengurangi
kerusakan tanah akibat tetesan hujan. Faktor-faktor tersebut yang menyebabkan

sistem ini disebut pertanian konservasi, karena mengkonservasi atau memperbaiki
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kualitas tanah (Hasibuan, 2009).
C. Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA)

Secara umum Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVVA) dapat digolongkan
menjadi 2 blok, EndoMikoriza Vesikular Arbuskular (MVVA) /Mikoriza Vesikular
Arbuskular (MVVA) Vesikular Arbuskular (MVVA) dan EktoMikoriza Vesikular
Arbuskular (MVA). Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA) dalam blok
EndoMikoriza Vesikular Arbuskular (MVA) dicirikan dengan adanya struktur
berupa vesikel dan arbuskul. Vesikel merupakan penggelembungan hifa MVA
yang berbentuk bulat dan berfungsi sebagai tempat penyimpan cadangan
makanan. Arbuskul merupakan sistem percabangan hifa yang kompleks,
bentuknya seperti akar yang halus. Arbuskul berfungsi sebagai tempat pertukaran
nutrisi antara jamur dan tanaman. MVA termasuk blok Mikoriza Vesikular
Arbuskular (MVA) yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai pupuk hayati
(biofertilizer) (Kasiono, 2011).

Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA) merupakan salah satu blok fungi
yang bersimbiosis mutualisme dengan akar tanaman tingkat tinggi (Rao, 1994).
Baik cendawan maupun tanaman sama-sama memperoleh keuntungan dari
asosiasi ini. Asosiasi terjadi bila cendawan masuk ke dalam akar atau melakukan
infeksi.

Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA) memiliki peranan bagi
pertumbuhan dan produksi tanaman, peranan Mikoriza Vesikular Arbuskular
(MVA) bagi tanaman sebagai berikut : a) meningkatkan penyerapan unsur hara, b)

melindungi tanaman inang dari pengaruh yang merusak yang disebabkan oleh
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stres kekeringan, c¢) beradaptasi dengan cepat pada tanah yang terkontaminasi, d)
melindungi tanaman dari patogen akar, e) memperbaiki produktivitas tanah dan
memantapkan struktur tanah. Banyak hasil penelitian yang menunjukkan
cendawan Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA) mampu meningkatkan serapan
hara, baik hara makro maupun hara mikro, sehingga penggunaan Mikoriza
Vesikular Arbuskular (MVA) dapat dijadikan sebagai alat biologis untuk
mengurangi dan mengefisienkan penggunaan pupuk buatan. Data dari penelitian
Hapsoh (2005) menyatakan bahwa peranan positif MVA jelas terlihat pada
keadaan cekaman kekeringan (40% KL) yaitu meningkatkan hasil biji kering pada
tanaman kedelai.

Atmaja (2001) dalam Agung Astuti (2017) mengatakan bahwa

pertumbuhan Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA) sangat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan seperti:
1. Suhu, suhu yang relatif tinggi akan meningkatkan aktititas cendawan. Untuk
daerah tropika basah, hal ini menguntungkan. Proses pcrkecambahan
pembentukkan MVA melalui tiga tahap yaitu perkecambahan spora di tanah,
penetrasi hifa ke dalam scl akar dan perkembangan hifa didalam konteks akar.
Suhu optimum untuk perkecambahan spora sangat beragam tergantung jenisnya.
Bcberapa Gigaspora yang diisolasi dari tanah Florida, diwilayah subtropika
mengalami perkecambahan paling baik pada suhu 34°C, sedangkan untuk spesies
Glomus yang berasal dari wilayah beriklim dingin, suhu optimal untuk
perkecambahan adalah 20°C.

2. Kadar air tanah untuk tanaman yang tumbuh didaerah kering, adanya Mikoriza
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Vesikular Arbuskular (MVA) menguntungkan karena dapat meningkatkan
kemampuan tanaman untuk tumbuh dan bertahan pada kondisi yang kurang air
(Vesser dkk, 1984 dalam Agung Astuti 2017). Adanya Mikoriza Vesikular
Arbuskular (MVA) dapat memperbaiki dan meningkatkan kapasitas serapan air
tanaman inang.

3. pH tanah; cendawan pada umumnya lebih tahan terhadap perubahan pH tanah.
Meskipun demikian daya adaptasi masing-masing spesies cendawan Mikoriza
Vesikular Arbuskular (MVA) terhadap pH tanah berbeda-beda, karena pH tanah
mempengaruhi perkecambahan, perkembangan dan peran Mikoriza Vesikular
Arbuskular (MVA) terhadap pertumbuhan tanaman.

4. Bahan organik; jumlah spora Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA)
berhubungan erat dengan kandungan bahan organik didalam tanah. Jumlah
maksimum spora ditemukan pada tanah-tanah yang mengandung bahan organik 1-
2 persen sedangkan pada tanah-tanah berbahan organik kurang dari 0.5 persen
kandungan spora sangat rendah.

5. Cahaya dan ketersediaan hara. Bjorman dalam Gardemann (1983) dalam
Anonim (2007) dalam Agung Astuti (2017) menyimpulkan bahwa dalam
intensitas cahaya yang tinggi kekahatan sedang nitrogen atau fosfor akan
meningkatkan jumlah karbohidrat di dalam akar sehingga membuat tanaman lebih
peka terhadap infeksi cendawan Mioriza. Derajat infeksi terbesar terjadi pada
tanah-tanah yang mempunyai kesuburan yang rendah. Pertumbuhan perakaran
yang sangat aktif jarang terinfeksi oleh Mikoriza'Vesikular Arbuskular (MVA) .

Jika pertumbuhan dan perkembangan akar menurun infeksi Mikoriza Vesikular



19

Arbuskular (MVA) meningkat.
6. Logam berat dan unsur lain; pada percobaan dengan menggunakan tiga jcnis
tanah dari wilayah iklim sedang didapatkan bahwa pengaruh menguntungkan
karena adanya Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVVA) menurun dengan naiknya
kandungan Al dalam tanah. Bcbcrapa spesies Mikoriza Vesikular Arbuskular
(MVA) diketahui mampu beradaptasi dengan tanah yang tercemar seng (Zn).
tetapi sebagian besar spesies Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA) pekaterhadap
kandungan Zn yang tinggi. Pada beberapa penelitian lain diketahui pula bahwa
strain-strain cendawan Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA) tertentu toleran
terhadap kandungan Mn, Al dan Na yang tinggi.
7. Fungisida; merupakan racun kimia yang diracik untuk membunuh cendawan
penyebab penyakit pada tanaman, akan tetapi selain membunuh cendawan
penyebab penyakit fungisida juga dapat membunuh Mikoriza Vesikular
Arbuskular (MVA) , dimana pemakainan fungisida ini menurunkan pertumbuhan
dan kolonisasi serta kemampuan Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA) dalam
menyerap fosfor.Lukiwati dan Simanungkalit (2001) MVA dalam bentuk
Crudeinokulum diaplikasikan sebanyak 40 gram per tanaman dengan syarat
infeksi mikoriza pada akar sebesar 80%-100% dan jumlah spora £60 spora/100
gram tanah.
D. Hipotesis

Diduga perlakuan olah tanah konservasi + mulsa organik dengan aplikasi

Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVVA) yang paling sesuai terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman jagung manis.



